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Pembangunan infrastruktur permukiman di pedesaan, terutama di Desa Boidu, 
masih menghadapi berbagai kendala, seperti pengelolaan sampah yang belum 
optimal. Kabupaten Bone Bolango menghasilkan 20.018,79 ton sampah pada 
tahun 2023, yang berkontribusi terhadap permasalahan lingkungan. Kurangnya 
kapasitas pemerintah desa dan minimnya kesadaran masyarakat menjadi 
tantangan utama dalam pengelolaan sampah dan infrastruktur permukiman. 
Program ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas pemerintah desa serta 
memberdayakan masyarakat dalam pengelolaan infrastruktur permukiman dan 
sampah. Metode yang digunakan mencakup survei, Focus Group Discussion 
(FGD), sosialisasi, serta pembentukan dan pendampingan lembaga pengelola 
TPS3R. Pendekatan partisipatif dilakukan untuk meningkatkan keterlibatan 
masyarakat dalam upaya pengelolaan sampah yang lebih berkelanjutan. Hasil 
kegiatan menunjukkan peningkatan pemahaman masyarakat mengenai 
pentingnya pengelolaan sampah yang berkelanjutan. Sosialisasi Perilaku Hidup 
Bersih dan Sehat (PHBS) berhasil meningkatkan kesadaran siswa sekolah dasar. 
FGD menghasilkan kesepakatan strategi pengelolaan sampah, sementara 
pendampingan perencanaan infrastruktur TPS3R membantu pemerintah desa 
dalam menyusun Rencana Anggaran Biaya (RAB). Komitmen masyarakat dan 
pemerintah desa untuk mengelola TPS3R secara mandiri juga semakin 
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meningkat. Pelaksanaan program ini membuktikan bahwa penguatan kapasitas 
pemerintah desa dan partisipasi masyarakat dapat meningkatkan kualitas 
infrastruktur permukiman dan pengelolaan sampah. Keberlanjutan program 
bergantung pada dukungan pemerintah dan keterlibatan aktif masyarakat. 
 

Key word : Abstract : 
 

Infrastructure, 
Settlement, 
Waste, TPS3R 

The development of settlement infrastructure in rural areas, particularly in 
Boidu Village, still faces various challenges, including suboptimal waste 
management. Bone Bolango Regency generated 20,018.79 tons of waste in 
2023, contributing to environmental issues. The lack of village government 
capacity and low community awareness remain major obstacles in managing 
waste and settlement infrastructure. This program aims to enhance the 
capacity of village governments and empower communities in managing 
settlement infrastructure and waste. The methods used include surveys, Focus 
Group Discussions (FGDs), socialization, and the establishment and mentoring 
of TPS3R management institutions. A participatory approach was implemented 
to increase community involvement in sustainable waste management efforts. 
The results indicate an improvement in community awareness regarding the 
importance of sustainable waste management. Socialization on Clean and 
Healthy Living Behavior (PHBS) successfully increased awareness among 
elementary school students. FGDs resulted in agreements on waste 
management strategies, while infrastructure planning assistance for TPS3R 
helped the village government formulate a Budget Plan (RAB). Furthermore, the 
community and village government’s commitment to independently managing 
TPS3R has strengthened. The implementation of this program demonstrates 
that strengthening village government capacity and community participation 
can improve settlement infrastructure and waste management. The program’s 
sustainability depends on government support and active community 
engagement.  
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PENDAHULUAN 
Pembangunan infrastruktur di wilayah pedesaan memiliki peran strategis dalam meningkatkan 

kualitas hidup masyarakat dan mendorong pertumbuhan ekonomi. Namun, di beberapa wilayah 
khususnya di Provinsi Gorontalo, masih banyak permasalahan infrastruktur dasar yang belum 
tertangani dengan optimal, termasuk dalam hal permukiman dan pengelolaan persampahan. Salah 
satu permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat Gorontalo adalah pengelolaan sampah yang belum 
memadai, pertambahan jumlah penduduk menjadi salah satu penyebab meningkatnya aktivitas 
pembuangan sampah. Jika tidak dikelola dengan baik, kondisi ini dapat mengakibatkan terjadinya 
penumpukan sampah (Juliandi, 2023). Tercatat di Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan 
(KLHK) RI, timbulan sampah di Provinsi Gorontalo Tahun 2023 sejumlah 152.050,93 ton, untuk 
timbulan sampa di kabupaten Bone Bolango sejumlah 20.018,79 ton atau sebanyak 0,3 Kg per kapita 
per hari (KLHK RI 2023). Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah menjadi 
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dasar dan acuan dalam pengelolaan sampah, menyatakan bahwa sampah telah menjadi masalah 
nasional (Jauhariyah et al., 2023). Hal tersebut menunjukkan perlunya perhatian khusus dalam 
menangani persoalan infrastruktur, terutama terkait pengelolaan sampah di kawasan pedesaan. 

Infrastruktur yang kurang baik, termasuk sistem pengelolaan sampah yang tidak memadai, 
dapat menyebabkan berbagai dampak negatif terhadap masyarakat, mulai dari masalah kesehatan, 
penurunan kualitas lingkungan, hingga menurunnya daya tarik desa sebagai tempat tinggal yang 
nyaman. Kurangnya kesadaran masyarakat dan keterbatasan kapasitas pemerintah desa dalam 
mengelola infrastruktur dan sampah menjadi tantangan utama yang harus dihadapi (Hasniati et al., 
2024). Salah satu faktor utama penyebab kurangnya peran pemerintah desa dalam mengelola 
infrastruktur pengelolaan sampah adalah keterbatasan anggaran desa, di mana sebagian besar Dana 
Desa lebih diprioritaskan untuk pembangunan infrastruktur dasar seperti jalan, jembatan, fasilitas 
kesehatan, dan pendidikan. Tanpa adanya alokasi dana yang khusus untuk pengelolaan sampah, desa 
kesulitan membangun dan merawat fasilitas pengolahan sampah yang memadai. 

Kurangnya kesadaran dan pemahaman mengenai pentingnya pengelolaan sampah yang baik 
juga menjadi faktor penghambat. Banyak aparat desa yang belum memiliki kapasitas atau pelatihan 
yang memadai dalam merancang dan menjalankan program pengelolaan sampah secara 
berkelanjutan. Ditambah lagi, regulasi dan kebijakan terkait pengelolaan sampah di tingkat desa masih 
belum jelas atau kurang ditegakkan, sehingga tidak ada dorongan kuat bagi pemerintah desa untuk 
mengambil langkah konkret. Kurangnya dukungan dari masyarakat juga menjadi tantangan. Kesadaran 
masyarakat yang rendah terhadap pentingnya pengelolaan sampah menyebabkan minimnya 
partisipasi dalam upaya pemilahan dan pengolahan sampah. Akibatnya, banyak desa yang masih 
bergantung pada metode pembuangan sampah tradisional, seperti membakar atau membuangnya ke 
sungai dan lahan kosong, yang justru memperburuk masalah lingkungan. Tanpa dukungan finansial, 
kebijakan yang jelas, serta keterlibatan aktif dari masyarakat, pemerintah desa akan terus mengalami 
kesulitan dalam mengelola infrastruktur pengolahan sampah dengan efektif. 

Pemerintah desa seharusnya berperan aktif dalam mengelola infrastruktur pengolahan sampah 
dengan merancang kebijakan yang mendukung sistem pengelolaan sampah yang berkelanjutan. 
pemerintah desa juga perlu menyusun regulasi yang jelas mengenai tata kelola sampah, termasuk 
sanksi bagi warga yang membuang sampah sembarangan dan insentif bagi mereka yang aktif dalam 
pemilahan sampah. Masyarakat juga memiliki peran penting dalam mendukung keberhasilan 
pengelolaan sampah di desa. Kesadaran dan partisipasi aktif dari warga sangat dibutuhkan, mulai dari 
kebiasaan sederhana seperti memilah sampah organik dan anorganik di rumah tangga, tidak 
membuang sampah sembarangan, hingga mendukung program desa seperti bank sampah atau 
pengomposan. Oleh karena itu, program penguatan kapasitas pemerintah desa dan pemberdayaan 
masyarakat dalam pengelolaan infrastruktur permukiman dan persampahan sangat diperlukan 
sebagai bagian dari solusi jangka panjang. 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) Tematik yang berfokus pada peningkatan kualitas infrastruktur 
permukiman dan pengelolaan sampah melalui pendekatan penguatan kapasitas pemerintah desa dan 
pemberdayaan masyarakat, menjadi salah satu upaya konkret dalam menjawab tantangan tersebut. 
Program ini tidak hanya bertujuan untuk memperbaiki infrastruktur fisik, tetapi juga membangun 
kesadaran dan kemampuan masyarakat desa untuk mengelola infrastruktur serta menangani masalah 
persampahan secara mandiri (Yusuf et al., 2024). Melalui KKN Tematik ini, mahasiswa diharapkan 
dapat membantu pemerintah desa dalam merencanakan, mengelola, dan memelihara infrastruktur 
yang berkelanjutan serta menciptakan lingkungan permukiman yang sehat dan layak huni. 

Jumlah timbulan sampah yang dikelola di Gorontalo masih relatif rendah. Berdasarkan laporan 
dari Pemerintah Provinsi Gorontalo, pada tahun 2023 hanya sekitar 35% sampah yang berhasil 
dikelola, sementara sisanya berakhir di tempat pembuangan yang tidak resmi atau dibuang 
sembarangan (KLHK RI 2023). Kondisi ini memperparah pencemaran lingkungan dan berdampak pada 
kesehatan masyarakat, terutama di kawasan pedesaan. Dengan meningkatkan peran serta masyarakat 
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dalam pengelolaan sampah dan infrastruktur, diharapkan dapat tercipta sistem pengelolaan yang lebih 
efektif, efisien, dan ramah lingkungan (Zakaria et al., 2023). 

Oleh karena itu, melalui program pengabdian ini, KKN Tematik berupaya mewujudkan sinergi 
antara pemerintah desa, masyarakat, dan mahasiswa dalam mengembangkan infrastruktur desa yang 
lebih baik serta menciptakan lingkungan yang lebih bersih. Pendekatan partisipatif dan kolaboratif 
menjadi kunci utama keberhasilan program ini, di mana setiap pihak terlibat secara aktif dalam setiap 
tahapan pelaksanaan. Pada akhirnya, diharapkan kualitas infrastruktur desa dan pengelolaan 
persampahan dapat meningkat, sehingga dapat mendukung tercapainya pembangunan desa yang 
berkelanjutan.  
 

METODE KEGIATAN 
Kegiatan KKN Tematik Infrastruktur ini dilaksanakan di Desa Boidu Kecamatan Bulango Utara, 

Kabupaten Bone Bolango, Gorontalo dalam kurun waktu satu setengah bulan, dimulai pada 13 Agustus 
hingga 27 September 2024. Selama pelaksanaan, mahasiswa bersama masyarakat setempat 
melakukan berbagai tahapan kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas infrastruktur desa, 
khususnya dalam pengelolaan sampah dan sanitasi masyarakat (sanimas). Metode yang digunakan 
dalam kegiatan KKN Tematik Infrastruktur ini berupa survei terkait Identifikasi Masalah dan Analisis 
Potensi (IMAP), sosialisasi ke masyarakat dan siswa-siswi yang ada di lingkungan Desa Boidu yang 
diikuti oleh sekitar 50 peserta, yang terdiri dari perwakilan pemerintah desa, anggota masyarakat, 
tokoh masyarakat, serta siswa-siswi dari sekolah yang ada di desa.  Focus Group Discussion (FGD) 
sebanyak 3 (tiga) kali, pembentukan Satuan Tugas (Satgas) Pengelola TPS3R dan pendampingan 
kepada masyarakat/pemberdayaan masyarakat dalam perencanaan fasilitas infrastruktur TPS3R dan 
sanimas sekaligus Rencana Anggaran Biaya sesuai ketentuan. 

 
1. Survei Identifikasi Masalah dan Analisis Potensi (IMAP) 

Survei dan identifikasi permasalahan di lapangan dengan metode door-to-door adalah langkah 
awal yang penting dalam mengatasi masalah persampahan dan permukiman, kemudian dituangkan 
dalam laporan dan IMAP. Metode door-to-door adalah pendekatan yang efektif untuk digunakan 
dalam berbagai jenis survei atau penelitian (Hillier et al., 2014). Tim KKN berkunjung ke setiap rumah 
warga dengan membawa daftar pertanyaan yang telah disusun sebelumnya. Wawancara dilakukan 
secara interaktif untuk mengidentifikasi permasalahan utama, seperti tingkat pemanfaatan TPS3R dan 
Sanimas, kesadaran warga terhadap pentingnya pengelolaan sampah dan sanitasi, serta kendala teknis 
yang dihadapi dalam penggunaan infrastruktur tersebut. Selain itu, survei ini juga mencakup aspek 
sosial dan ekonomi, seperti keterlibatan warga dalam program desa serta kesiapan mereka dalam 
mendukung pengelolaan infrastruktur secara berkelanjutan. 
2. Peremajaan lembaga pengelola TPS3R 

Lembaga pengelola TPS3R dibentuk dengan tujuan utama untuk mengelola sampah serta 
memberikan edukasi kepada masyarakat agar dapat mengolah sampah secara mandiri sehingga 

memiliki nilai ekonomi. Lembaga ini bertanggung jawab dalam menjalankan tugasnya serta berperan 
dalam mengajak masyarakat untuk mengolah sampah agar lebih bermanfaat, bahkan berpotensi 
menjadi sumber penghasilan bagi warga sekaligus mengurangi penumpukan sampah. Untuk mencapai 
tujuan tersebut, lembaga ini bekerja sama dengan aparat desa dan tokoh masyarakat dalam 
melaksanakan tugas serta tanggung jawabnya. Selain itu, dukungan dari pemerintah desa sangat 
diharapkan guna mendukung berbagai program dan rencana yang dijalankan oleh lembaga pengelola 
TPS3R. 
3. Sosialisasi PHBS 

Kegiatan sosialisasi Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) dilaksanakan di SDN 1 Bulango Utara 
dengan tujuan memberikan edukasi kepada siswa sejak dini mengenai penerapan pola hidup bersih 
dan sehat di lingkungan sekolah serta tata cara mencuci tangan yang benar.  
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4. Focus Group Discussion (FGD) 

Focus Group Discussion (FGD) dilakukan sebanyak 3 (tiga) kali yang dilakukan bertujuan untuk 
mendiskusikan permasalahan terkait pengelolaan sampah di Desa Salilama serta menambah wawasan 
dan pengetahuan masyarakat mengenai pengelolaan sampah. Peserta FGD terdiri dari kepala-kepala 
dusun, ibu-ibu Dasa Wisma, aparat desa, Bumdes dan masyarakat. Focus Group Discussion I (FGD I) 
dengan tujuan untuk membahas permasalahan terkait infrastruktur pengelolaan sampah terpadu yang 
ada di desa Boidu.  Focus Group Discussion II (FGD II) ditujukan untuk memaparkan apa saja solusi atau 
program yang akan dilaksanakan untuk menyelesikan permasalahan pengelolaan sampah di TPS3R 
desa Boidu. Focus Group Discussion III (FGD III) dengan tujuan untuk memaparkan program apa saja 
yang telah dilakukan dan permasalahan yang telah berhasil diselesaikan serta pengesahan lembaga 
pengelola TPS3R. 
5. Pendampingan Perencanaan 

Pelaksanaan pendampingan perencanaan dilakukan untuk perencanaan dan Rencana Anggaran 
Biaya (RAB) pengelolaan infrastruktur TPS3R dan Sanimas berbasis masyarakat dan berkelanjutan. 

Pendampingan dimulai dengan pemetaan kondisi eksisting TPS3R dan Sanimas di Desa Boidu, 
termasuk kendala dalam pengelolaan dan pemanfaatannya. Setelah itu, dilakukan diskusi bersama 
masyarakat dan pemerintah desa untuk merancang strategi pengelolaan yang lebih optimal, 
mencakup aspek teknis, kelembagaan, serta pembiayaan operasional. Dalam penyusunan RAB, 
mahasiswa bersama masyarakat melakukan estimasi kebutuhan biaya rehabilitasi infrastruktur, biaya 
operasional, serta sumber pendanaan yang memungkinkan, baik dari dana desa, swadaya masyarakat, 
maupun pihak lain yang berpotensi mendukung. 

Pendampingan ini juga mencakup penyusunan skema manajemen pengelolaan TPS3R dan 
Sanimas yang berbasis masyarakat. Kegiatan ini mencakup pembentukan struktur organisasi 
pengelola, penentuan tugas dan tanggung jawab setiap anggota, serta mekanisme pemantauan dan 
evaluasi agar infrastruktur yang telah dibangun dapat berfungsi secara optimal dalam jangka panjang. 
Dengan adanya perencanaan yang matang dan berbasis partisipasi masyarakat, diharapkan 
pengelolaan TPS3R dan Sanimas di Desa Boidu dapat berjalan lebih efektif dan memberikan manfaat 
yang berkelanjutan bagi warga setempat 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Survei Identifikasi Masalah dan Analisis Potensi (IMAP) 

Tim melakukan penelitian dan survei lapangan untuk mengidentifikasi kondisi pengelolaan 
sampah saat ini, termasuk jenis sampah yang dihasilkan, sistem pengumpulan dan pembuangan 
sampah yang ada, serta masalah-masalah yang dihadapi dalam pengelolaan sampah. Tim melakukan 
wawancara dengan masyarakat setempat dan aparat desa untuk memahami perspektif dan kebutuhan 
mereka terkait pengelolaan sampah. Hal ini membantu dalam memperoleh informasi yang lebih detail 
tentang masalah yang dihadapi serta pemahaman terkait preferensi dan harapan masyarakat. 

Tim melakukan identifikasi kebutuhan masyarakat terkait infrastruktur, pengetahuan, dan 
keterampilan yang diperlukan dalam pengelolaan sampah. Hal ini dilakukan untuk memahami 
persyaratan yang harus dipenuhi dalam merancang program yang relevan dan efektif. Tim melakukan 
survei langsung di lokasi permukiman untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang 
kondisi lingkungan, perilaku masyarakat terkait pengelolaan sampah, serta faktor-faktor lain yang 
dapat mempengaruhi implementasi program. Pemetaan hasil Identifikasi Masalah dan Analisis 
Permasalahan (IMAP) disajikan dalam, Gambar 1. 
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Gambar 1. Hasil IMAP 

 
Berdasarakan peta IMAP Desa Boidu terbagi menjadi tiga dusun, yaitu Dusun 1, Dusun 2, dan 

Dusun 3, yang masing-masing ditandai dengan warna merah muda, kuning, dan biru. Infrastruktur 
jalan di desa terdiri dari jalan desa yang sudah terstruktur (garis hitam), jalan tanpa perkerasan (garis 
oranye), jalan setapak (garis biru), dan jalan rabat beton (garis hijau muda). Salah satu masalah utama 
yang ditunjukkan dalam peta adalah drainase tersumbat, yang ditandai dengan titik hitam besar, serta 
rumah-rumah yang tidak layak huni, yang ditandai dengan kotak warna merah muda. Selain itu, peta 
ini juga menunjukkan adanya pembakaran sampah di beberapa titik, yang menjadi masalah 
lingkungan. Peningkatan jumlah penduduk dan akumulasi sampah dalam jumlah besar merupakan 
faktor utama yang menyebabkan bertambahnya volume sampah. 

Desa Boidu memiliki TPS 3R yang dapat dimanfaatkan untuk pengelolaan sampah secara 
berkelanjutan, serta fasilitas sanitasi yang berpotensi untuk dikembangkan lebih lanjut (Sanimas 
Reguler). Peta ini juga mencantumkan lokasi fasilitas umum penting seperti kantor desa, kantor camat, 
masjid, sekolah, puskesmas, kantor polisi, dan lapangan.  
2. Peremajaan lembaga pengelola TPS3R 

Kegiatan KKN yang berfokus pada peremajaan lembaga pengelola TPS3R (Tempat Pengolahan 
Sampah Reduce, Reuse, Recycle) bertujuan untuk memperkuat efektivitas pengelolaan sampah di desa 
Boidu. Masalah sampah yang tidak pernah selesai disebabkan salah satunya karena minimnya 
pengetahuan masyarakat (A’yunin et al., 2022). Dalam kegiatan ini, mahasiswa melakukan evaluasi 
terhadap lembaga pengelola TPS3R yang sudah ada, kemudian mahasiswa KKN membantu lembaga 
TPS3R membangun kerja sama dengan pihak eksternal seperti pengepul sampah, pemerintah daerah, 
atau lembaga yang bergerak di bidang lingkungan. Dengan adanya peremajaan ini, diharapkan TPS3R 
dapat berfungsi lebih baik dalam mengelola sampah dan berkontribusi secara nyata dalam menjaga 
kelestarian lingkungan.  
3. Sosialisasi PHBS 

Sosialisasi terkait Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) di SDN 1 Bulango Utara bertujuan 
untuk meningkatkan kesadaran siswa tentang pentingnya menjaga kebersihan dan kesehatan dalam 
kehidupan sehari-hari. Kegiatan edukasi dilakukan dengan memanfaatkan berbagai media seperti 
banner, poster, spanduk, dan video panduan pemilahan sampah. Penggunaan media tersebut terbukti 
efektif dalam mendukung proses sosialisasi untuk meningkatkan pemahaman terhadap materi yang 



 

 

              Open access article under the CC–BY-SA license.                              Copy right © 2024, Koniyo et al., 

 

1447 
 

 

disampaikan (Angraini et al., 2024). Dokumentasi kegiatan sosialisasi Perilaku Hidup Bersih dan Sehat 
(PHBS) disajikan dalam, Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Sosialisasi PHBS 

 
Program ini memberikan edukasi kepada siswa mengenai perilaku sehat yang sederhana namun 

berdampak besar, seperti mencuci tangan dengan sabun, menjaga kebersihan gigi dan mulut, serta 
pentingnya mandi dan menjaga kebersihan lingkungan sekitar. Selain itu, sosialisasi juga membahas 
cara pencegahan penyakit yang sering menyerang anak-anak, seperti penyakit diare dan flu, yang 
biasanya muncul akibat kebiasaan tidak sehat (Aprilia, 2022). Dengan memberikan pemahaman sejak 
dini, diharapkan para siswa dapat mengadopsi kebiasaan hidup bersih dan sehat, yang tidak hanya 
akan bermanfaat bagi mereka secara pribadi, tetapi juga bagi komunitas sekolah dan keluarga. 
Kegiatan sosialisasi ini biasanya disertai dengan demonstrasi langsung, permainan edukatif, dan media 
visual untuk menarik minat siswa serta memudahkan mereka memahami materi yang disampaikan. 
4. Focus Group Discussion (FGD) 

Dalam kegiatan KKN di Desa Boidu, Focus Group Discussion (FGD) dilakukan dalam tiga tahapan 
yang masing-masing memiliki tujuan berbeda. FGD I dilaksanakan untuk mengidentifikasi dan 
membahas permasalahan infrastruktur yang ada di desa, seperti kondisi jalan, drainase, dan fasilitas 
publik yang kurang memadai. Diskusi ini melibatkan berbagai pihak, termasuk pemerintah desa dan 
masyarakat setempat, guna mendapatkan pemahaman yang komprehensif mengenai masalah-
masalah yang dihadapi. Hasil dari FGD I menunjukkan beberapa permasalahan utama yang menjadi 
prioritas untuk ditindaklanjuti, antara lain sistem drainase yang buruk sehingga sering menyebabkan 
genangan air dan berpotensi merusak jalan. Selain itu, fasilitas Sanimas dan TPS3R yang telah dibangun 
di desa ternyata belum dimanfaatkan secara optimal oleh masyarakat, baik karena kurangnya 
pemahaman mengenai cara penggunaannya maupun karena tidak adanya pengelolaan yang 
berkelanjutan. Selain itu, ditemukan bahwa partisipasi masyarakat dalam menjaga dan merawat 
infrastruktur yang sudah ada masih tergolong rendah, sehingga diperlukan upaya sosialisasi dan 
pemberdayaan lebih lanjut. Hasil diskusi ini menjadi dasar untuk merancang strategi penyelesaian 
melalui tahapan FGD berikutnya serta kegiatan pendampingan dan pembangunan infrastruktur di 
desa. FGD II bertujuan untuk memaparkan solusi serta program yang akan dijalankan dalam 
menyelesaikan permasalahan tersebut. Dalam forum ini, berbagai alternatif solusi dibahas dan 
dirumuskan bersama, seperti perbaikan jalan, rehabilitasi drainase, serta peningkatan fasilitas 
pengelolaan sampah (TPS3R). Program-program yang dirancang diharapkan dapat diimplementasikan 
secara efektif dengan melibatkan seluruh komponen masyarakat. FGD III kemudian dilakukan untuk 
memaparkan hasil dari program-program yang telah dilaksanakan serta mengevaluasi permasalahan 
yang berhasil diselesaikan. Selain itu, FGD III juga menjadi momen penting untuk pengesahan lembaga 
pengelola TPS3R, guna memastikan keberlanjutan pengelolaan sampah secara mandiri di desa 
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tersebut. Rangkaian FGD ini membantu menciptakan solusi yang terstruktur dan berkelanjutan bagi 
pembangunan infrastruktur di Desa Boidu. 
5. Pendampingan Perencanaan 

Pelaksanaan pendampingan perencanaan dalam kegiatan KKN ini bertujuan untuk membantu 
desa dalam menyusun perencanaan serta Rencana Anggaran Biaya (RAB) yang berkaitan dengan 
pengelolaan infrastruktur TPS3R (Tempat Pengolahan Sampah Reduce, Reuse, Recycle) dan Sanimas 
(Sanitasi Berbasis Masyarakat) secara berkelanjutan. Pendampingan ini melibatkan mahasiswa KKN 
bersama dengan pihak desa, lembaga pengelola, serta masyarakat, untuk merancang langkah-langkah 
strategis dalam pengelolaan sampah dan sanitasi. Pemilahan sampah yang dilakukan dengan benar 
dapat membantu mengidentifikasi jenis sampah yang bisa digunakan kembali (reuse) atau didaur 
ulang (recycle). Hal ini berkontribusi pada pengurangan volume sampah (reduce) yang berakhir di 
tempat pembuangan akhir (Beltran et al., 2023). 

Dalam proses pendampingan, tim KKN memberikan arahan teknis terkait tahapan perencanaan, 
mulai dari identifikasi kebutuhan infrastruktur hingga penghitungan anggaran yang diperlukan. 
Pendampingan ini mencakup penyusunan RAB, yang meliputi estimasi biaya untuk pembangunan atau 
perbaikan fasilitas seperti tempat pengumpulan sampah, mesin pencacah, fasilitas pengomposan, dan 
instalasi pengolahan limbah untuk program Sanimas. Seluruh proses perencanaan dan penganggaran 
dirancang dengan memperhatikan aspek keberlanjutan, baik dari sisi teknis maupun keuangan, agar 
desa mampu mengelola infrastruktur secara mandiri dalam jangka panjang (Suryani et al., 2022). 

Namun, keberhasilan program ini sangat bergantung pada kesadaran dan kepedulian 
masyarakat terhadap pengelolaan sampah. Kurangnya perhatian masyarakat dalam hal ini dapat 
memperburuk masalah persampahan, sehingga penting untuk mengintegrasikan upaya edukasi dan 
partisipasi aktif masyarakat dalam setiap tahap perencanaan dan implementasi program. Hal ini tidak 
hanya membantu menciptakan solusi yang berkelanjutan, tetapi juga mendorong perubahan perilaku 
dalam menjaga lingkungan (Puspitasari et al., 2022). 

Pendampingan dalam perencanaan ini melibatkan dialog dengan masyarakat untuk memastikan 
bahwa kebutuhan dan aspirasi mereka terkait pengelolaan lingkungan terintegrasi dalam rencana 
tersebut. Dengan keterlibatan aktif masyarakat, program pengelolaan TPS3R dan Sanimas diharapkan 
dapat berjalan secara efektif, memberikan dampak positif pada peningkatan kualitas lingkungan hidup 
di desa, dan mendorong partisipasi yang berkelanjutan. Pengelolaan sampah yang tidak optimal 
berisiko menimbulkan tumpukan baru, yang dapat mencemari lingkungan dan berdampak buruk pada 
kesehatan (Nasir et al., 2024). Kondisi ini berpotensi menyebabkan bau menyengat, lingkungan 
menjadi kumuh, menurunnya kualitas air, dan meningkatnya risiko penyakit (Budiyanto et al., 2020). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat melaui program KKN Tematik Infrastruktur di 

Desa Boidu memberikan dampak yang positif dalam hal peningkatan pengetahuan, sikap dan perilaku 
masyarakat dalam pengelolaan sampah dan permukiman secara berkelanjutan. Hasil identifikasi yang 
dilakukan oleh mahasiswa tersebut, selanjutnya akan dijadikan pedoman langkah strategis bagi pihak 
kelurahan dan kementerian PUPR untuk melakukan tindak lanjut. Kemudian lembaga pengelola TPS3R 
yang dibentuk oleh mahasiswa dan pemerintah Desa memiliki komitmen untuk terus aktif dalam 
pengelolaan sampah. 

Melalui program KKN Tematik yang melibatkan penguatan kapasitas pemerintah desa dan 
pemberdayaan masyarakat, diharapkan ada peningkatan dalam pengelolaan infrastruktur dan 
sampah, serta terciptanya lingkungan yang lebih bersih dan sehat. Partisipasi aktif masyarakat dan 
pemerintah desa menjadi kunci dalam keberhasilan program ini.  
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